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PENDAHULUAN  

Pidie Jaya merupakan salah satu wilayah Kabupaten yang ada di Provinsi Aceh yang sangat rentan terhadap bencana 

hidrometeorologi, khususnya bencana banjir. Secara geografis, wilayah ini dilintasi oleh beberapa sungai yang sering 

meluap saat hujan tinggi, menyebabkan genangan yang berdampak pada kemukiman warga dan bidang pertanian. 

Bencana banjir tidak hanya merusak infrastruktur fisik, tetapi juga dapat menimbukan krisis berkepanjangan di sektor 
kesehatan, terutama bagi kelompok rentan seperti anak-anak, serta  mempengaruhi ketahanan pangan masyarakat 

setempat.  

Dalam kondisi pascabencana banjir, akses terhadap pangan yang aman dan bergizi sering kali terputus akibat rusaknya 

infrastruktur distribusi dan hilangnya mata pencaharian warga. Anak-anak penyintas banjir memiliki risiko tinggi 

mengalami malnutrisi karena ketidakcukupan asupan energi dan protein. Selain itu, lingkungan yang tidak higienis 

pascabencana meningkatkan prevalensi penyakit infeksi seperti diare dan ISPA, yang secara sinergis dapat 

memperburuk status gizi anak (Seni & Rahmati, 2024).  

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) yang rutin dan sesuai dengan kebutuhan anak dapat memberikan hasil yang 

lebih baik dibandingkan dengan pemberian yang sporadis (Bakkara et al., 2025). Pemberian makanan tambahan 

menunjukkan dampak yang kecil namun signifikan terhadap pertumbuhan linear anak (Ratnawati et al., 2026). Dalam 
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situasi darurat, PMT berfungsi strategis untuk melengkapi kebutuhan gizi harian yang sering kali tidak terpenuhi dari 

makanan utama akibat lumpuhnya akses pangan. Lumpuhnya akses pangan salah satunya disebabkan oleh bencana 

alam seperti banjir. Di Kabupaten Pidie Jaya, Aceh, yang memiliki kerentanan tinggi terhadap banjir tahunan 

pemanfaatan bahan pangan lokal dalam program PMT menjadi krusial untuk menjamin keberlanjutan intervensi serta 
kemudahan aksesibilitas bagi masyarakat setempat.   

Kacang hijau (Vigna radiata) dipilih didasarkan pada profil nutrisinya yang kaya akan mineral esensial, seperti zat besi 

dan zinc, serta karakteristiknya yang memiliki daya cerna tinggi sehingga sangat cocok untuk sistem pencernaan 

anakanak (Syariena, 2025). Kandungan ini sangat penting untuk mendukung pemulihan fisik anak-anak yang terpapar 

lingkungan pascabencana yang ekstrem. Kandungan protein pada kacang hijau berperan vital dalam perbaikan jaringan 

sel dan penguatan sistem imun anak-anak yang rentan terserang penyakit infeksi pascabencana, seperti diare atau 

ISPA (Laila et al., 2024). Oleh karena itu pengabdian ini bertujuan untuk memberikan PMT berupa bubur kacang hijau 

kepada balita usia 2-5 tahun di kabupaten Pidie Jaya, Aceh guna meningkatkan asupan gizi serta memberikan edukasi 
kepada  masyarakat terkait pengolahan makanan tambahan yang bergizi dan berkelanjutan. 

Manfaat dari pengabdian ini adalah dapat membantu pemenuhan kebutuhan gizi anak-anak penyitas banjir sehingga 

berpotensi menurunkan resiko stunting serta menigkatkan ketahanan tubuh dalam kondisi pascabencana, memperkuat 

kapasitas masyarakat dalam menyediakan PMT yang sederhana, bergizi, dan sesuai dengan kondisi darurat. Sasaran 

pengabdian ini adalah anak-anak penyitas banjir di Desa Blang Cut, Kecamatan Meurah Dua, Kabupaten Pidie Jaya, 

Aceh. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian yang dilakukan oleh (Dedi et al., 2024) menunjukkan bahwa pemberian makanan tambahan (PMT) berbasis 

pangan lokal secara konsisten dan terukur sesuai kebutuhan kalori harian dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan berat badan dan status gizi balita. Inovasi produk berbasis kearifan lokal dinilai lebih efektif dalam 

intervensi pencegahan stunting karena profil zat gizi nya yang spesifik serta tingkat akseptabilitas yang tinggi di 

masyarakat. Salah satu bahan yang potensial adalah kacang hijau (vigna radiata), yang mengandung protein, zat besi, 

dan zinc sebagai elemen esensial pertumbuhan serta sistem imun. Modifikasi pangan seperti puding atau bubur kacang 

hijau terbukti memiliki nilai densitas energi yang memadai dan preferensi penerimaan yang sangat baik pada balita 

karena karakteristik sensorik tekstur dan rasanya (Laela et al., 2023). 

Kandungan asam amino esensial dalam kacang-kacangan berperan dalam perbaikan jaringan tubuh dan peningkatan 

daya tahan tubuh anak (Dedi et al., 2024). Penelitian dari (Khofifah et al., 2023) juga menunjukkan bahwa kombinasi 
kacang hijau dalam satu produk PMT dapat memberikan kontribusi gizi yang lebih optimal dibanding penggunaan bahan 

tunggal, terutama dalam pemenuhan kebutuhan protein dan mikronutrien penting. 

Keberhasilan program PMT tidak hanya ditentukan oleh komposisi bahan, tetapi juga secara signifkan dipengaruhi oleh 
aspek edukasi masyarakat. Hasil studi pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan pangan 

lokal mampu mengoptimalkan literasi gizi serta keterampilan teknis ibu balita dalam penyediaan asupan bergizi. Selain 

itu, intervensi edukasi ini berkontribusi pada peningkatan akseptabilitas produk PMT dan menjamin keberlanjutan 

praktik pemberian makanan yang sehat di lingkungan domestik (Siam et al., 2026). 
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Keberhasilan program PMT tidak hanya ditentukan oleh komposisi bahan, tetapi juga secara signifkan dipengaruhi oleh 

aspek edukasi masyarakat. Hasil studi pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan pangan 

lokal mampu mengoptimalkan literasi gizi serta keterampilan teknis ibu balita dalam penyediaan asupan bergizi. Selain 

itu, intervensi edukasi ini berkontribusi pada peningkatan akseptabilitas produk PMT dan menjamin keberlanjutan 
praktik pemberian makanan yang sehat di lingkungan domestik (Siam et al., 2026). 

METODE PELAKSANA 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di desa Blang Cut, Kecamatan Meurah Dua, Kabupaten Pidie Jaya 
pada bulan februari 2026. Kegiatan ini dilakukan melalui empat tahapan: 1. Identidfikasi masalah dan observasi 

lapangan yang dikumpulkan melalui wawancara dengan keoala desa dan orang tua balita; 2. Koordinasi dan 

perencanaan kegiatan dengan pemerintah desa untuk jadwal kegiatan dan sasaran peserta dengan target usia 2-5 

tahun; 3. Sosialisasi pentingnya PMT dengan menggunakan media presentasi, poster yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, sehingga terbentuk partisipasi aktif dalam kegiatan PMT yang 

berkelanjutan; 4. Pelaksanaan PMT kepada anak anak berupa bubur kacang hijau. Bubur kacang hijau dipilih karena 

mudah dikonsusmsi oleh balita dan dapat dikombinasikan dengan  bahan lokal tanpa perlu membutuhkan biaya yang 
besar. Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan digunakan berbagai alat dan bahan yang diperlukan untuk pembuatan 

bubur kacang hijau .  Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan makanan tambahan disajikan pada (Tabel.1 

dan Tabel.2). 

Tabel 1. Alat yang digunakan 
No Nama Alat Fungsi 
1 Kompor gas Untuk memasak dan mengolah bahan 

2 Panci Wadah memasak bubur kacang hijau 

3 Wadah Pembersih Untuk membersihkan kacang hijau  

4 Spatula Alat bantu pengolahan 
5 Belender Menghaluskan kelapa 

6 Penyaring Menyaring kacanng kedelai dan santan kelapa 

7 Gelas takar Untuk mengukur volume air 

8 Wadah tin wall dan botol Tempat penyajian dan distribusi bubur kacang hijau 

 

Tabel 2. Bahan Pembuatan PMT 
No Nama Bahan Fungsi/Kegunaan 
1 Kacang hijau Sumber protein, zat besi, vitamin B1 

2 Santan Penambah kalori dan rasa gurih pada bubur 
3 Gula merah dan gula putih Penambah rasa manis agar disukai anak 

4 Garam Menyeimbangkan cita rasa 

5 Daun pandan Sebagai aromatik 

6 Jahe Sebagai aromatik 

7 Ekstrak vanila Sebagai aromatik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan di desa Balang Cut, Kecamatann Meurah Dua, Kabupaten 
Pidie Jaya, pada bulan februari 2026 dengan tujuan untuk memberikan PMT berupa bubur kacang hijau dan susu 

kacang kedelai kepada balita di desa Blang Cut guna meningkatkan asupan gizi serta memberikan edukasi kepada  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam empat tahapan utama, yaitu :  

Identifikasi masalah dan observasi lapangan  

Tim pengabdi melakukan observasi dan wawancara dengan kepala desa dan orangtua balita di wilayah terdampak 

banjir, hasil menunjukkan bahwa balita belum memndapatkan PMT secara rutin. Bantuan pangan selama masa darurat 

cenderung didominasi makanan instan tinggi karbohidrat dan protein tunggal yang terbatas, sehingga standar gizi balita 

belum terpenuhi. Kondisi ini diperparah oleh rendahnya literasi gizi ibu, yang menurut (Urufia & Thaifur, 2025) menjadi 

penyebab utama malnutrisi. Tanpa intervensi PMT berbasis pangan lokal yang tepat, balita di wilayah terdampak banjir 

sangat rentan mengalami penurunan status gizi yang signifikan. 

Koordinasi dan perencanaan kegiatan  

Koordinasi dilakukan bersama aparatur desa untuk merumuskan jadwal pelaksanaan kegiatan dan menentukan 

sasaran peserta. Sasaran utama adalah ibu dan balilta usia 2-5 tahun. Kegiatan dijadwalkan dalam dua sesi utama 

yaitu sosialisasi pentingnya PMT dan pemberian PMT secara rutin berupa bubur kacang hijau dan susu kedelai.  

Sosialisasi pentingnya PMT  

Sosialisasi dilaksanakan di Dayah Dapima dengan fokus pada pentingnya gizi seimbang pada balita, dampak 

kekurangan gizi, serta ketahanan pangan disituasi darurat bencana (Gambar 1) dan pelatihan pembuatan bubur kacang 

hijau (Gambar 2). 

                      
           Gambar 1. Sosialisasi PMT               Gambar 2. Pelatihan pembuatan PMT 

8 Air matang Digunakan dalam proses pengolahan bahan 

9 Sarung tangan dan masker Menjaga higenitas dan kebersihan saat proses produksi 
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Penelitian oleh (Niswar et al., 2025) menunjukkan bahwa sosialisasi gizi yang secara langsung dengan media visual 

dan praktik lapangan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat secarasignifikan dalam 

pengolahan PMT. 

Pelaksanaan PMT berbasis bubur kacangn hijau dan susu kedelai. 

Tahap terakhir berupa pemberian makanan tambahan kepada balita dalam bentuk bubur kacang hijau. Produk ini dibuat 

dari bahan kacang kacangan seperti kacang hijau (vigna radiata) sebagai sumber protein dan zat besi. Bubur kacang 

hijau dipilih karena mudah dikonsumsi oleh balita, dapat dibuat oleh alat sederhana, serta biaya produksinya relatif 
terjangkau. 

Berdasarkan observasi lapangan, anak anak yang mmenerima PMT menghabiskan bubur yang diberikan. Ibu-ibu juga 

menyatakan ketertarikan untuk membuat ulang bubur  tersebut secara mandiri di rumah jika keadaan sudah pulih.  

Penelitian oleh (Miranti et al., 2021) menunjukkan bahwa bubur kacang hijau efektif sebagai PMT dalam upaya 

pencegahan dan mengatasi masalah gizi kurang serta stunting pada balita dan penelitian oleh (Rahma Desvitasari et 

al., 2024) mengatakan bahwa kacang-kacanagn bagus digunakan dalam program pengabdian masyarakat sebagai 

sumber protein nabati untuk mencegah stunting pada balita. 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis edukasi dan pelatihan langsung mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam PMT kepada balita. Kegiatan ini membuktikan bahwa: 

1. Peningkatan Akses Gizi Darurat berbasis Pangan Lokal, Intervensi PMT berupa bubur kacang hijau terbukti 

menjadi solusi efektif untuk mengisi kekosongan asupan protein dan mikronutrien (zat besi & zinc) pada balita 

penyintas banjir yang sebelumnya hanya mengandalkan bantuan makanan instan tinggi karbohidrat.  
2. Efektivitas Media Edukasi dalam Meningkatkan Literasi Gizi, Kegiatan sosialisasi menggunakan media visual 

dan praktik langsung berhasil meningkatkan kesadaran serta keterampilan ibu rumah tangga dalam mengolah 

sumber daya lokal yang terjangkau menjadi asupan bergizi seimbang, guna mencegah risiko stunting dan 

wasting pascabencana. 

3. Penerimaan Tinggi dan Keberlanjutan Program, Berdasarkan observasi lapangan, produk PMT memiliki tingkat 

akseptabilitas yang tinggi pada balita (karakteristik rasa dan tekstur disukai) serta memicu antusiasme orang 

tua untuk mereplikasi pembuatan PMT secara mandiri, yang menunjukkan potensi keberlanjutan program 

dalam memperkuat resiliensi kesehatan masyarakat desa Blang Cut. 

Kombinasi bubur kacang hijau yang dikembangkan dalam kegiatan ini mencerminkan model inovasi pangan darurat 

yang memenuhi aspek gizi, ekonomi, dan praktis. Produk ini menjadi alternatif PMT lokal yang terjangkau, mudah diolah 
dalam kondisi keterbatasan sarana pascabencana, dan memiliki keberlanjutan tinggi bagi masyarakat terdampak banjir. 

Kegiatan ini juga memperkuat temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa intervensi gizi yang disertai dengan 

edukasi dan pemanfaatan bahan pangan lokal dapat secara signifikan meningkatkan resiliensi kesehatan masyarakat 

serta mempercepat perubahan perilaku konsumsi yang lebih sehat bagi balita (Simbolon et al., 2023). 

 



Bubur Kacang Hijau sebagai  Makanan Tambahan  Anak-anak Penyitas Banjir di Pidie Jaya Aceh | 31 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di desa Blang Cut, kecamatan Meurah dua, Kabupaten Pidie Jaya 
ini menunjukan bahwa Intervensi PMT bubur kacang hijau efektif memenuhi kebutuhan protein balita penyintas banjir 

yang sebelumnya didominasi konsumsi makanan instan.  

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran gizi masyarakat di wilayah pascabencana, tetapi 

juga memberikan keterampilan praktis dalam mengolah bahan lokal menjadi produk yang bergizi, ekonomis, dan disukai 

anak dalam bentuk bubur. Produk ini terbukti mudah diterima oleh balita, sederhana dalam proses pembuatannya, serta 

berpotensi besar untuk diadopsi secara berkelanjutan oleh orang tua secara mandiri. Dengan keterlibatan aktif 

perangkat desa dan kader kesehatan, kegiatan ini menjadi pondasi kuat dalam menjaga ketahanan gizi serta mencegah 
risiko malnutrisi akut pada anak-anak penyintas banjir. 

Saran 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini tim pengabdi memiliki beberapa saran : 

1. Diperlukannya pemantauan jangka panjang terhadap status gizi balita penerima PMT untuk mengetahui efektivitas 

intervensi secara kuantitatif. 

2. Diperlukan kolaborasi lintas sektor antara tenaga kesehatan, pemerintah daerah, dan relawan kebencanaan dalam 

penyediaan serta distribusi PMT pada situasi pascabencana, sehingga program dapat berjalan lebih optimal, merata, 

dan berkelanjutan.  
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